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Abstract
This study aims to investigate the impact of the rebranding efforts undertaken by Indrive on customer trust, particularly among students in the Bandung Raya area. A total of 102 students, who are active users of the Indrive application, participated in this research by completing a questionnaire. A quantitative method was employed, with descriptive-verification analysis through Hypothesis Testing (T-test and F-test). The collected data indicates that the change in logo has a significant impact, with 71.96% of respondents showing a positive response to the rebranding. The primary findings of this study suggest that the rebranding of Indrive has a tangible influence on customer trust, especially among students in the Bandung Raya area. Data analysis reveals that 7.82% of the changes in customer trust can be directly attributed to the rebranding. The remaining 2.18% is attributed to other unrelated factors. These results indicate that the visual changes and brand messaging conveyed through the rebranding successfully affect customer perceptions and trust. Thus, this study confirms that the rebranding of Indrive has a significant impact on strengthening customer trust among students in the Bandung Raya area. The practical implications of these findings are that rebranding is not merely about visual changes but is also a crucial strategy for building and reinforcing relationships with customers, especially in competitive markets such as the online transportation industry.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak rebranding yang dilakukan oleh Indrive terhadap kepercayaan pelanggan, khususnya di kalangan Mahasiswa Bandung Raya. Sebanyak 102 mahasiswa yang merupakan pengguna aktif aplikasi Indrive berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner penelitian. Metode kuantitatif digunakan, dengan analisis deskriptif verifikatif melalui Uji Hipotesis (Uji T dan Uji F). Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa perubahan logo memiliki dampak signifikan, dengan persentase sebesar 71,96% dari responden yang menunjukkan tanggapan positif terhadap rebranding tersebut. Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa rebranding Indrive memiliki pengaruh yang nyata terhadap kepercayaan pelanggan, terutama di kalangan mahasiswa Bandung Raya. Analisis data menunjukkan bahwa sebesar 7,82% dari perubahan dalam kepercayaan pelanggan dapat diatribusikan langsung kepada rebranding tersebut. Sisanya, sekitar 2,18%, disebabkan oleh faktor- faktor lain yang tidak terkait langsung dengan rebranding. Hasil ini mengindikasikan bahwa perubahan visual dan pesan merek yang disampaikan melalui rebranding berhasil mempengaruhi persepsi dan kepercayaan pelanggan. Dengan demikian, penelitian ini mengonfirmasi bahwa rebranding Indrive memiliki dampak yang signifikan dalam memperkuat kepercayaan pelanggan di kalangan mahasiswa Bandung Raya. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa rebranding bukan hanya tentang perubahan visual, tetapi juga merupakan strategi penting untuk membangun dan memperkuat hubungan dengan pelanggan, terutama dalam pasar yang kompetitif seperti industri layanan transportasi daring.
Kata Kunci : Rebranding, kepercayaan pelanggan, transportasi online



I. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang pesat saat ini memiliki dampak besar pada dinamika bisnis, salah satunya terlihat dalam sektor transportasi online. Kata "transportasi" sendiri berasal dari gabungan kata "trans" yang berarti seberang atau sebelah lain, dan "portare" yang berarti mengangkut atau membawa. Miro (2005) mendefinisikan transportasi sebagai usaha untuk memindahkan, menggerakan, mengangkut, atau mengalihkan objek dari tempat lama ketempat baru atau sebaliknya, dimana objek tersebut dapat lebih bermanfaat atau berguna untuk tujuan tertentu di tempat lain. Transportasi Online merupakan bentuk kendaraan umum yang dapat diakses dan dioperasikan secara online, baik untuk pemesanan maupun pembayaran. Fenomena ini telah mendorong banyak pengemudi transportasi tradisional beralih ke transportasi online karena dinilai lebih praktis dan diminati oleh masyarakat, terutama generasi Z. (Adinda) Setiap tahun, peningkatan jumlah kendaraan pasti terjadi, termasuk mobil penumpang, mobil bis, mobil barang, dan sepeda motor. Menariknya, dari keempat jenis transportasi tersebut, peningkatan jumlah sepeda motor cenderung menjadi yang tertinggi, seperti yang diungkapkan oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2018.Pada saat ini sebesar 21,7 juta masyarakat Indonesia menggunakan layanan transportasi online seperti Gojek, Grab, Maxim, InDrive dan lain lain.Berdasarkan laporan dari We Are Social 2020-Digital 2020 Indonesia per Januari 2020 menyebutkan bahwa sebanyak 75% pengguna internet Indonesia juga menggunakan aplikasi mobile yang berhubungan dengan pemetaan.
InDriver adalah salah satu jenis perusahaan yang bergerak pada bidang transportasi yang berasal dari rusia dan berdiri pada tahun 2012 namun pertama kali hadir di Indonesia pada tahun 2021. Meskipun hanya kisaran 2 tahun berdiri di Indonesia, namun InDriver berhasil meraih urutan ke-4 terbanyak pengguna transportasi online. InDriver telah mengumumkan bahwa perusahaan mereka telah melakukan rebranding dengan adanya perubahan nama dari InDriver menjadi InDrive.
Roman Ermoshin mengatakan Rebranding dilakukan karena bentuk evolusi inDrive menjadi sebuah marketplace yang ada di Indonesia untuk layanan daerah perkotaan. Rebranding ini menandakan inDrive mengoptimalkan diri dengan cara menaikkan pelayanan pada penawaran yang telah ada secara berkelanjutan sehingga untuk kedepannya inDrive akan masuk kedalam segmen strategi baru seperti fintech,pengantaran makanan, e- commers dan juga meningkatkan program pengembangan nirbala dalam skala yang besar.
Pada tahun 2020, banyaknya mahasiswa yang melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi negeri mencapai 65.799 orang. Sementara pada tahun 2021, jumlahnya meningk at menjadi 79.194 mahasiswa. Adapun untuk mahasiswa yang berkuliah di perguruan tinggi swasta, pada tahun 2020 terdapat sekitar 184.333 mahasiswa, dan pada tahun 2021, jumlahnya bertambah menjadi 205.844. Oleh karena itu, banyak dari mereka menjadi pengguna transportasi online untuk memenuhi kebutuhan mobilitas mereka. Berdasarkan pada penelitian sebelumnya oleh Uus Khusnul Khotimah (2023) berjudul “Pengaruh Rebranding Terhadap Brand Image Taman Impian Jaya Ancol” khususnya dalam membahas Rebranding dalam penelitiannya adanya Rebranding yang dilakukan oleh Taman Impian Jaya Ancol yang disebabkan Pandemi Covid-19 yang membuat Taman Impian Jaya Ancol kehilangan 6 juta pengunjung selama 3 tahun terakhir. Temuan yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa Variabel X yaitu Rebranding yang dilakukan memberikan hasil yang baik hal ini dapat dibuktikan dengan rata rata responden pada penelitian yang menyampaikan jawaban baik (setuju).
Sehingga pada Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Berdasarkan uraian serta fenomena diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rebranding Terhadap Kepercayaan Pengguna InDrive Dikalangan Mahasiswa Bandung Raya”

II. TINJAUAN LITERATUR
2.1 Peranan Hubungan Masyarakat
Jefkins (2007) Mengatakan bahwa peran Hubungan Masyarat (Humas) dalam suatu institusi atau organisasi dapat terbagi menjadi empat kategori. Pertama, sebagai penasihat ahli, yang merujuk pada seorang praktisi yang mahir dalam bidang Humas. Kedua, sebagai fasilitator komunikasi, di mana praktisi Humas bertindak sebagai penghubung atau mediator untuk membantu manajemen memahami keinginan dan harapan publik. Ketiga, sebagai fasilitator dalam proses penyelesaian masalah, di mana peran Humas dalam menangani permasalahan merupakan bagian integral dari tim manajemen. Keempat, sebagai teknisi komunikasi, yang menggambarkan praktisi Humas sebagai seorang jurnalis di dalam

organisasiPengembangan hipotesis (jika ada), Jika makalah memiliki kerangka teori dan memiliki hipotesis, dalam bab ini harus dijelaskan bagaimana kerangka dan hipotesis dikembangkan yang memperkuat dengan penelitian sebelumnya. Menurut (Sri,2019), Humas perlu mengupayakan usaha yang lebih keras karena proses rebranding dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya terfokus di pusat tetapi juga di seluruh daerah. Tugas Humas melibatkan kegiatan sebagai perantara antara kantor pusat dan daerah-daerah. Namun, seringkali timbul berbagai hambatan dalam pelaksanaannya di lapangan.
2.2 Brand (Merek)
Keller (2003) menyatakan bahwa "sebuah merek adalah produk, namun dengan dimensi tambahan yang menjadi pembeda dari produk lain yang dirancang untuk memenuhi suatu kebutuhan." Artinya, suatu merek tidak hanya menjadi produk, tetapi juga memiliki elemen tambahan yang membuatnya berbeda dari produk lain. Brand memiliki peranan yang krusial bagi para penggunanya, salah satunya adalah sebagai pengenal bagi konsumen. Ketika konsumen merasa bahwa mereka mengenal suatu merek dengan baik, termasuk pada nilai-nilai, tujuan, dan karakternya, mereka lebih mungkin untuk memiliki kepercayaan terhadapnya. Hubungan antara kepercayaan pelanggan dan merek sangatlah erat karena kepercayaan merupakan dasar utama dari hubungan yang solid antara merek dan konsumen. Sebagai hasilnya, kepercayaan pelanggan dan merek saling memengaruhi secara positif. Merek yang berhasil membangun kepercayaan pada pelanggannya cenderung akan mendapatkan tingkat loyalitas yang tinggi, rekomendasi dari mulut ke mulut, dan dukungan jangka panjang dari konsumennya.
2.3 Rebranding
(Kotler Philip, Waldemar Pfoertsch, 2006) menguraikan bahwa proses Rebranding menampilkan perubahan yang signifikan pada elemen-elemen seperti logo, nama merek, dan slogan. Ketiga jenis perubahan ini memungkinkan variasi sebagai berikut:
· Perubahan pada Nama
· Perubahan pada Logo
· Perubahan pada Warna
Pada inDrive itu sendiri sebagai berikut
2.3.1 Perubahan Pada logo
Sebelum melakukan rebranding transportasi yang berasal dari rusia ini bernama InDriver yang merupakan singkatan dari Independent Drivers berarti pengemudi independen. Pasca rebranding nama tersebut berubah menjadi InDrive yang merupakan singkatan dari Inner Drive yang melambangkan adanya kekuatan dan dorongan sebagaimana yang tertuang dalam misi perusahaan yaitu untuk menentang ketidakadilan. Setelah melalakukan rebranding logo yang digunakan InDrive beberapa tahun silam, akhirnya perusahaan memutuskan untuk melakukan perubahan logo yang lebih modern dan yakini sesuai dengan misi
2.3.2 Perubahan pada Nama
Saat ini inDrive mengilangkan huruf r di belakangnya berawal dari nama inDriver saat ini inDriver merubah namanya menjadi inDrive yang berarti kekuatan atau dorongan
2.3.3 Perubahan pada warna
InDrive melakukan rebranding dengan melakukan perubahan warna yang ada pada logo serta pada warna atribut yang digunakan oleh driver inDrive. Melekat pada warna logo yang tertera pada gambar 1.1 dahulu pada logo indrive memiliki 3 Warna membentuk huruf D yaitu warna merah, biru dan hijau dengan background berwarna hijau serta tulisan InDriver. Lalu untuk warna saat ini tidak ada ketiga warna tersebut, bentuk huruf D tersebut berwarna hitam dengan background kuning kehijauan
2.4 Customer Trust
indikator Customer Trust Menurut pendapat Maharani (2010), terdapat beberapa petunjuk kepercayaan konsumen terhadap produk atau jasa suatu merek, yang mencakup:
· Keandalan, yang merupakan konsistensi dari serangkaian pengukuran, bertujuan untuk menilai kesinambungan usaha perusahaan dari masa lampau hingga saat ini.

· Kejujuran, mencakup cara perusahaan menyampaikan mengenai produk atau jasa berdasarkan informasi yang disampaikan pada pelanggannya.
· Kepedulian, di mana perusahaan selalu mengutamakan layanana terbaik perusahaan agar konsumen loyal, contoh kepeduliannya adalah mendengarkan keluhan konsumen dan mengutamakan konsumen dalam keadaan apapun.
· Kredibilitas, merujuk pada kualitas atau kekuatan perusahaan dalam menaikan rasa percaya konsumen terhadap produk atau jasa perusahaan.

2.5 Kerangka Pemikiran
[image: ]

III. METODOLOGI PENELITIAN
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan metode survey melalui kuisioner. Dengan begitu peneliti dapat melihat bagaimana Penguruh antara kedua variable yang diambil yaitu, Rebranding sebagai variable X dan Kepercayaan Konsumen sebagai Variabel Y. Untuk melakukan penelitian ini, skala Likert digunakan untuk menilai skala pengukuran. Perspektif, sikap dan persepsi tentang kejadian sosial yang terjadi dapat diukur menggunakan skala Likert, variabel pengukuran akan diubah menjadi indikator variabel yang berawal dari indikasi tersebut, disusun item instrume nt berupa pernyataan. (Sugiyono, 2018).
Dalam menggunakan skala ini maka peneliti dapat melihat dan mengetahui hasil survey dengan pernyataan setuju atau tidak setuju terhadap suatu rangkaian pertanyaan. Tingkat persetujuan yang dimaksud dalam skala likert terdapat dari satu hingga lima pilihan yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), Dan Sangat Tidak Setuju (STS). Data pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan yaitu melalui buku-buku skripsi terdahulu, jurnal ilmiah dan literature yang berhubungan dengan penelitian. Diikuti dengan kuesioner. Pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan metode purpose sampling berdasarkan dengan metode menurut Rao Purba. Sehingga pada menelitian ini menghasilkan sample sebanyak 96,04 yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. Sehingga sampling yang dibutuhkan kriteria sebagai berikut ini:

1. Pengguna InDrive, tentu hal ini menjadi karakteristik untuk memperoleh jawaban yang relevan, karna pengguna tersebut memiliki pengalaman dalam menggunakan InDrive
2. Mahasiswa/i Bandung Raya hal ini dikarenakan bandung merupakan kota dengan Mahasiswa/I terbanyak di daerah Jabodetabek.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Deskriptif
[image: ]
Garis kontinum rekaptulasi tanggapan responden terhadap variabel X

Gambar diatas menunjukan bahwa presentase pada Variabel rebranding (X) berada pada kategori Cukup Tinggi, sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pengguna inDrive memiliki pengetahuan rebranding dari inDrive Cukup Tinggi.
[image: ]
Garis Kontinum rekaptulasi responden terhadap variabel Y
Pada gambar 4.11 maka dapat diketahui bahwa garis kontinum pada Kepercayaan Pelanggan yang merupakan variable Y dengan jumlah pernyataan 12 item, memiliki skor 4109 dengan jumlah persentase 67,14%. Dengan demikian Kepercayaan Pelanggan di Kalangan Mahasiswa Bandung Raya cukup tinggi.
4.2 [image: ]Hasil Uji Normalitas













Gambar Uji Normalitas

Tabel diatas menggambarkan hasil uji normalitas melalui uji one-sample Kolmogorov-smirnov.
Tabel menunjukan bahwa nilai signifikansi dari hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K- S). Pada data tersebut diperoleh nilai uji normalitas 0,19. Dapat disimpulkan bahwa 0,19 > 0,05 sehingga data dapat dikatakan terdistribusi  normal.
4.3 Uji HeteroditasCoefficientsa



	

Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	



t
	



Sig.

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.057
	.025
	
	2.253
	.026

	
	Rebranding
	-8.760E-5
	.000
	-.020
	-.202
	.840




Gambar Uji Heteroskeditas






a. Dependent Variable: Ykepercayaanpelanggann

Pada gambar 4.13 diperoleh bahwa nilai signifikansi sebesar 0,84 yang menunjukan bahwa nilai tersebut > 0,05 yang menunjukan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedasitas. Hasil uji signifikansi sebesar 0,84 > 0,05 mengindikasikan bahwa data yang diperolah tidak menunjukan adanya heteroskedasitas.
4.4 Uji Regresi Linear SederhanaANOVAa
a. Dependent Variable: YKepercayaanPelanggan

b. Predictors: (Constant), Rebranding



	Model
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	35.572
	1
	35.572
	358.202
	.000b

	
	Residual
	9.931
	100
	.099
	
	

	
	Total
	45.503
	101
	
	
	






Gambar Uji Regresi Linear Sederhana
Pada tabel diatas diperoleh data nilai signifikansi 0,00. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa variabel Rebranding (X) berpengaruh terhadap variabel Kepercayaan pelanggan (Y).
4.5 Uji Koefisien KorelasiModel Summaryb



	

Model
	

R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.884a
	.782
	.780
	.31513





Coefficientsa






a. Dependent Variable: YKepercayaanPelanggan
a. Predictors: (Constant), Rebranding

b. Dependent Variable: YKepercayaanPelanggan

	

Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	35.942
	.199
	
	180.400
	.000

	
	Rebranding
	.065
	.003
	.884
	18.926
	.000






Pada data diatas, menggambarkan bahwa bilangan dengan besarnya R sebesar 0,88. Maka dari itu nilai 0,88 dinyatakan sebagai tingkat korelasi antara variabel X dan Y.
4.6 Uji DeterminasiModel Summaryb
a. Predictors: (Constant), Rebranding

b. Dependent Variable: YKepercayaanPelanggan

Gambar Uji Determinasi



	

Model
	

R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.884a
	.782
	.780
	.31513








Pada gambar diatas didapatkan nilai R2 sebesar 0,782 sehingga dapat di artikan bahwa terdapat pengaruh dari variabel rebranding indrive terhadap variabel kepercayaan pelanggan. Oleh karena itu dapat dinyatakan hasil perhitungan seperti dibawah ini :
[image: ]
Maka Berdasarkam hasil diatas, didapatkan bahwa koefesien determinasi sebesar 78.2%. oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa sekitar 78.2% dari variasi Kepercayaan Pelanggan (Y) dapat dijelaskan oleh pengaruh Rebranding inDrive (X)
4.7 Uji Hipotesis
4.8 Uji T (Parsial
[bookmark: _GoBack][image: ]
Gambar Uji Hipotesis



Dalam data yang tertera diatas, nilai T dalam dalam variabel rebranding (X) sebesar 18.926. berikut ini adalah hasil uji hipotesis pada penelitian ini :
H0 : Tidak terdapat pengaruh Rebranding inDrive terhadap kepercayaan pelanggan HI : Terdapat pengaruh Rebranding inDrive terhadap kepercayaan pelanggan

Nilai t hitung yang diperoleh sesuai dengan kerangka penelitian ini, antara lain :

· Jika t hitung ≤ t tabel, maka dapat dikatakan jika H0 diterima
· Jika t hitung ≥ t tabel, maka dapat dikatakan jika H0 ditolak

Nilai Signifikansi yang diperoleh sesuai dengan kerangka penelitian ini, antara lain :
· Jika nilai signifikansi > 0,05 disimpulkan bahwa H0 diterima
· Jika nilai signifikansi < 0,05 disimpulkan bahwa H0 ditolak

Berdasarkan pada t tabel dengan jumlah responden sebanyak 102 responden, nilai yang tercatat sebesar 1,660234 . sehingga pada penelitian ini t hitung (18.926) melebihi nilai t tabel (1,660234) dan nilai signifikansi 0,0000 (0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan, H0 dapat ditolak dan HI dapat diterima. Disimpulkan bahwa pengaruh signifikan dari Rebranding inDrive terhadap Kepercayaan Pelanggan.

4.9 Uji F (Stimulan)ANOVAa
a. Dependent Variable: YKepercayaanPelanggan
b. Predictors: (Constant), Rebranding


	Model
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	35.572
	1
	35.572
	358.202
	.000b

	
	Residual
	9.931
	100
	.099
	
	

	
	Total
	45.503
	101
	
	
	




Gambar Uji F

Pada tabel menunujukan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05 ) maka H0 ditolak. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan Rebranding terhadap kepercayaan pelanggan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa rebranding Indrive memiliki dampak yang signifikan dan hubungan yang positif. Hal ini diperkuat oleh analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS 25 untuk memahami seberapa besar pengaruh rebranding Indrive terhadap kepercayaan pelanggan di kalangan mahasiswa Bandung Raya. Hasil dari analisis deskriptif variabel X menunjukkan persentase sebesar 65,09%, menandakan bahwa skor kategori pada variabel X cukup tinggi.
Berdasarkan data yang diolah melalui SPSS, ditemukan bahwa rebranding Indrive memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan pelanggan, yang didukung oleh uji T (parsial) yang menunjukkan hasil t hitung sebesar 18,926, melebihi nilai t tabel 1,660234 dengan signifikansi 0,0000 (0,000 < 0,05). Kontribusi pengaruh rebranding Indrive terhadap kepercayaan pelanggan sekitar 78,2% dari variasi kepercayaan pelanggan, sementara sisanya 21,8% merupakan variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Koefisien regresi menunjukkan nilai positif sebesar 0,782, menunjukkan arah pengaruh variabel X terhadap Y yang positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rebranding Indrive memiliki dampak yang signifikan terhadap kepercayaan pelanggan.



5.2 Saran
Terdapat dua kelompok saran yang akan peneliti berikan yaitu saran akademis dan saran praktis. Dibawah ini merupakan saran yang disampaikan peneliti
5.2.1 Saran Akademis
Pada penelitian selanjutnya dapat menganalisis data kualitatif untuk dapat memberikan wawasan yang mendalam terkait dengan Rebranding dan Kepercayaan pelanggan. Penelitian metode kuantitatif mempunyai kelemahan yakni tidak di teliti secara mendalam,oleh karena itu sebaiknya penelitian dilalukan dengan metode kualitatif agar dapat memperoleh jawaban yang mendalam tidak hanya terpacu pada data.
5.2.2 Saran Praktis
Kepada pihak perusahaan inDrive untuk terus menerus menjaga dan meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap inDrive. Pada hasil tanggapan respoden terdapat rendahnya kredibilitas perusahaan. Dengan ini inDrive hendakanya memerhatikan kredibilitas perusahaan. Pastikan keseragaman dalam semua aspek baru dari identitas merek, seperti logo, palet warna, dan pesan merek. Konsistensi ini akan berperan penting dalam membangun dan menjaga citra merek yang kuat di mata pelanggan
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